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ABSTRAK 

Penelitian ini mengenalkan kepada siswa 

pentingnya layanan konsultasi di sekolah karena siswa 

kurang memanfaatkan layanan konsultasi maka perlu 

mengadakan penelitian ini bertujuan untuk memanfaat-

kan dan mendiskripsikan peranan konseling dalam 

pelaksanaan layanan konsultasi bagi Siswa SMA Negeri 

1 Beruntung Baru Kabupaten Banjar Permasalahan 

yang diteliti adalah bagaimana pelaksanaan layanan 

konsultasi, siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan 

layanan konsultasi, bidang konsultasi, apa saja hambatan 

dan upaya serta faktor pendukung dan hasil dalam 

pelaksanaan layanan konsultasi bagi Siswa SMA 

Negeri 1 Beruntung Baru Kabupaten Banjar. Tempat 

penelitian ini di SMA Negeri 1 Beruntung Baru 

Kabupaten Banjar, metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Deskriptif kualitatif. Subjek 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dan Guru 

Bimbingan Konseling  objek dalam penelitian ini 

adalah yang terlibat dalam pelaksanaan layanan 

konsultasi, bidang konsultasi. Tehnik pengumpulan 

data yang digunakan adalah tehnik dokumentasi, 

observasi, dan wawancara, untuk menggali data tentang 

pelaksanaan layanan konsultasi bagi Siswa SMA 

Negeri 1 Beruntung Baru Kabupaten Banjar. 

 

Kata kunci : Pelaksanaan, Layanan Konsultasi 
 

PENDAHULUAN 

Layanan dasar diperuntukkan bagi semua siswa. 

Hal ini berarti bahwa dalam peluncuran program yang 

telah dirancang menuntut konselor untuk melakukan 

kontak langsung dengan para siswa di kelas. Secara 

terjadwal, konselor memberikan layanan bimbingan 

kepada para siswa. Kegiatan layanan dilaksanakan 

melalui pemberian layanan orientasi dan informasi 

tentang berbagai hal yang dipandang bermanfaat bagi 

siswa. Layanan orientasi pada umumnya dilaksanakan 

pada awal pelajaran, yang diperuntukan bagi para 

siswa baru, sehingga memiliki pengetahuan yang 

utuh tentang sekolah yang dimasukinya. Kepada siswa 

diperkenalkan tentang berbagai hal yang terkait dengan 

sekolah, seperti: kurikulum, personel (pimpinan, para 

guru, dan staf administrasi), jadwal pelajaran, per-

pustakaan, laboratorium, tata-tertib sekolah, jurusan, 

kegiatan ekstrakurikuler, dan fasilitas sekolah lainnya. 

Sementara layanan informasi merupakan proses 

bantuan yang diberikan kepada para siswa tentang 

berbagai aspek kehidupan yang dipandang penting 

bagi mereka, baik melalui komunikasi langsung, 

maupun tidak langsung (melalui media cetak maupun 

elektronik, seperti: buku, brosur, leaflet, majalah, 

dan internet). Program bimbingan akan berjalan secara 

efektif apabila didukung oleh semua pihak, yang 

dalam hal ini khususnya para guru mata pelajaran 

atau wali kelas. Konselor berkolaborasi dengan guru 

dan wali kelas dalam rangka memperoleh informasi 

tentang siswa (seperti prestasi belajar, kehadiran, 

dan pribadinya), membantu memecahkan masalah 

siswa, dan mengidentifikasi aspek-aspek bimbingan 

yang dapat dilakukan oleh guru mata pelajaran. 

Kerjasama ini penting agar proses bimbingan terhadap 

siswa tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga 

oleh orang tua di rumah. Melalui kerjasama ini 
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memungkinkan terjadinya saling memberikan 

informasi, pengertian, dan tukar pikiran antar konselor 

dan orang tua dalam upaya mengembangkan potensi 

siswa atau memecahkan masalah yang mungkin 

dihadapi siswa. Konselor memberikan layanan 

konsultasi kepada guru, orang tua, atau pihak 

pimpinan sekolah dalam rangka membangun kesamaan 

persepsi dalam memberikan bimbingan kepada para 

siswa. Pemberian layanan konseling ini ditujukan 

untuk membantu para siswa yang mengalami kesulitan, 

mengalami hambatan dalam mencapai tugas-tugas 

perkembangannya. Melalui konseling, siswa (klien) 

dibantu untuk mengidentifikasi masalah, penyebab 

masalah, penemuan alternatif pemecahan masalah, 

dan pengambilan keputusan secara lebih tepat. 

Konseling ini dapat dilakukan secara individual 

maupun kelompok. Konseling kelompok dilaksanakan 

untuk membantu siswa memecahkan masalahnya 

melalui kelompok. Dalam konseling kelompok ini, 

masing-masing siswa mengemukakan masalah yang 

dialaminya, kemudian satu sama lain saling mem-

berikan masukan atau pendapat untuk memecahkan 

masalah tersebut. 

 

HASIL PENELITIAN 

Dari data-data yang telah dikemukakan, ditambah 

dengan hasil wawancara maka terlihat gambaran 

pelaksanaan layanan konsultasi bagi siswa SMA 

Negeri 1 Beruntung Baru Kabupaten Banjar, yaitu 

sebagai berikut :  

1. Guru BK pada SMA Negeri 1 Beruntung Baru 

kabupaten Banjar mempunyai jadwal masuk 

kelas 2 jam pelajaran per kelas dan per minggu, 

sehingga memungkinkan siswa untuk berkonsultasi 

pada saat Guru BK masuk kelas, selain itu Guru BK 

juga siap menerima kapan pun siswa membutuhkan 

layanan konsultasi. Dan waktu pelaksanaan 

kegiatan layanan dalam kelas atau luar kelas diatur 

oleh konselor dengan persetujuan kepala sekolah. 

Dari semua itu dapat disimpulkan pelaksanaan 

layanan konsultasi bagi siswa SMA Negeri 1 

Beruntung Baru Kabupaten Banjar dilaksanakan 

dengan baik dan terarah sesuai dengan tujuan 

layanan konsultasi. 

2. Yang terlibat dalam pelaksanaan layanan konsultasi 

pada SMA Negeri 1 Beruntung Baru Kabupaten 

Banjar yaitu: Konselor/Guru BK, Siswa/konsulti, 

individu yang meminta bantuan kepada konselor 

agar dirinya mampu menangani kondisi atau per-

masalahan pihak ketiga. Dalam layanan konsultasi 

ini yang menjadi konsulti tidak hanya siswa bisa 

juga Guru, Orangtua atau kepala Sekolah, Pihak 

ketiga individu (Orang-orang) yang kondisi atau 

permasalahannya dipersoalkan oleh konsulti. 

Menurut konsulti, permasalahan pihak ketiga itu 

perlu di atasi. Dan yang menjadi pihak ketiga 

dalam layanan konsultasi di Sekolah tidak hanya 

Siswa bisa juga Guru atau Orangtua Siswa. 

3. Hambatan dalam pelaksanaan layanan konsultasi 

di SMA Negeri 1 Beruntung Baru Kabupaten 

Banjar adalah Sebagian Siswa belum memahami 

manfaat dari layanan konsultasi. 

4. Faktor pendukung dalam pelaksanaan layanan 

konsultasi bagi Siswa SMA Negeri 1 Beruntung 

Baru Kabupaten Banjar adalah adanya ruangan 

BK yang nyaman sehingga memudahkan Siswa 

untuk berkonsultasi di ruang BK. Guru BK mem-

punyai jadwal masuk kelas 2 jam pelajaran per kelas 

per minggu sehingga memudahkan Siswa untuk ber-

konsultasi pada saat Guru BK masuk kelas, selain 

itu Guru BK juga memberikan kesempatan apabila 

ada Siswa yang ingin berkonsultasi di luar jam 

pelajaran. Keterbukaan antara Guru BK (konselor) 
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dan Siswa (konsulti) juga mendukung kelancaran 

layanan konsultasi. 

5. Hasil dalam pelaksanaan Layanan Konsultasi agar 

siswa mampu menangani permasalahan yang di 

hadapi baik itu masalah Pribadi, Belajar, Sosial 

maupun masalah Karier. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisa 

tentang pelaksanaan layanan konsultasi pada SMA 

Negeri 1 Beruntung Baru Kabupaten Banjar dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pelaksanaan layanan konsultasi pada SMA Negeri 

1 Beruntung Baru Kabupaten Banjar yang di-

laksanakan oleh Guru BK sesuai dengan tujuan 

layanan konsultasi yaitu layanan konseling yang 

dilakukan konselor kepada siswa/klien (konsulti) 

yang memungkinkan konsulti memperoleh 

wawasan, pemahaman dan cara-cara yang perlu 

dilaksanakan dalam menangani permasalahan pihak 

ketiga (orang yang kondisi/permasalahannya 

dipersoalkan oleh konsulti).  

2. Layanan konsultasi dan bidang masalah yang di 

konsultasikan dan dilaksanakan pada SMA Negeri 

1 Beruntung Baru Kabupaten Baru, antara lain: 

Layanan konsultasi masalah pribadi, Layanan 

konsultasi masalah sosial, Layanan konsultasi 

masalah belajar, Layanan konsultsi masalah karir. 

3. Hambatan dalam pelaksanaan layanan konsultasi 

pada SMA Negeri 1 Beruntung Baru Kabupaten 

Banjar kadang ada, tetapi semua bisa di atasi dengan 

baik, guru BK pun apabila ada siswa bermasalah 

cepat menanganinya, dan hambatannya tidak 

semua siswa berani dan terbuka menceritakan 

permasalahannya, tetapi sebagian dari siswa 

sudah memahami dan memanfaatkan layanan 

konsultasi untuk menyelesaikan permasalahannya. 

4. Faktor pendukung dan upaya dalam pelaksanaan 

layanan konsultasi pada SMA Negeri 1 Beruntung 

Baru Kabupaten Banjar adalah adanya ruang BK 

yang merupakan tempat khusus untuk pelayanan 

Bimbingan dan Konseling, ruang BK yang nyaman 

sehingga mendukung pelaksanaan layanan 

konsultasi, keterbukaan Guru BK dalam menerima 

siswa yang ingin berkonsultasi, serta keterbukaan 

siswa kepada Guru BK dalam menceritakan 

permasalahan yang dihadapinya juga mendukung 

lancarnya pelaksanaan layanan konsultasi di Sekolah. 

5. Hasil dalam pelaksanaan Layanan Konsultasi 

agar siswa mampu menangani permasalahan yang 

di hadapi baik itu masalah Pribadi, Belajar, 

Sosial maupun masalah Karier. 
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